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Adanya stereotipi yang menggambarkan bahwa manajer yang efektif sesuai dengan stereotipi maskulin
merupakan penghalang bagi perempuan untuk memasuki posisi kepemimpinan. Hal tersebut menyebabkan
perempuan enggan untuk memberanikan dirinya tampil agresif yang sebenarnya merupakan faktor yang
berkaitan dengan efektivitas seorang pemimpin. Keengganan ini ditimbulkan oleh adanya keadaan fear of
success. Fear of success adalah suatu karakteristik kepribadian stabil yang berkembang pada masa awal
kehidupan sebagal hasil dari pembelgjaran peran jenis kelamin. Perempuaan akan mempelgari peran jenis
kelaminnya sesuai dengan standar yang terdapat dalam masyarakat. Gambaran tersebut akhirnya
menyebabkan seorang perempuan akhirnya membatasi diri terhadap hal-hal yang dianggap dunia kaum pria,
dan ketika menikah lebih berperan sebagai istri yang cakap mengurus rumah tangga dan melayani suami
demi menyesuaikan diri terhadap harapan masyarakat.

Hal ini terjadi pula pada perempuan Batak yang hidup di dalam budaya Batak yang patrilineal dimana suatu
kelompok kekerabatan dihitung berdasarkan satu ayah, satu kakek atau satu nenek moyang. Perempuan
Batak sgjak kecil digjarkan untuk sebaiknya aktif di dapur sertatidak punyaandil dalam pengambilan
keputusan karena tingginya pengakuan akan dominasi pria. Kepemimpinan dalam masyarakat Batak, baik di
bidang adat, pemerintahan dan keagamaan di pegang oleh kaum pria. Pengaruh sosialisasi dan pemahaman
tersebut, selanjutnya akan sangat berpengaruh bagi perkembangan pribadi perempuan Batak. Mereka
cenderung tidak mengembangkan kemampuannya secara optimal demi menyesuaikan diri dengan harapan
masyarakat. Akhirnya perempuan pun akan mengalami kesulitan pada saat ditempatkan pada posisi
kepemimpinan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antarafear of success dengan efektivitas
kepemimpinan perempuan berlatar belakang budaya Batak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik non-probability sampling dengan tipe Occidental
sampling. Subyek penelitian adalah para pemimpin perempuan dengan batasan seseorang yang memiliki
pengaruh terhadap orang lain atau kelompok, membantu seseorang yang memiliki pengaruh terhadap orang
lain atau kelompok, membantu bawahan atau pengikutnya menetapkan tujuan bersama dan mencapai tujuan
tersebut. Subyek penelitian adalah sebanyak 30 pemimpin, dimana setiap pemimpin akan dinilai oleh 3
orang pengikut atau bawahannya untuk menilai efektivitas kepemimpinannya. Pendidikan terakhir subyek
minimal SLTA dan sebagai kontrol budaya dalam penelitian maka kedua orangtua subyek berasal dari suku
Batak dan subyek masih menguasal bahasa daerah sertatinggal di kota Medan. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner dengan skala 1-6 untuk alat ukur fear of success dan 1-4 untuk alat ukur
efektivitas kepemimpinan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara fear of success
dengan efektivitas kepemimpinan perempuan berlatar belakang budaya Batak. Hal yang sama juga terlihat
pada dimensidimensi fear of success, kecuali pada dimensi social rejection. Ini berarti, semakin tinggi socia
regjection atau ketakutan akan penolakan sosial maka semakin tinggi efektivitas kepemimpinan perempuan
berlatar belakang budaya Batak. Hal ini dapat teijadi karena penerimaan secara sosial adalah hal yang
dianggap penting baginya sehingga munculnya ketakutan akan penolakan sosial selanjutnya dapat
berpengaruh pada efektivitas kepemimpinannya. Penelitian ini masih membutuhkan penelitian lanjutan
dengan sampel yang lebih besar dan spesifik, perbaikan pada alat ukur efektivitas kepemimpinan dan
kontrol budaya yang |ebih tepat.



